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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan mengenai
pengaruh self efficacy dan dukungan sosial keluarga terhadap quarter life
crisis pada mahasiswa akhir, dapat disimpulkan bahwa :

Tingkat self efficacy pada mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan
jumlah subjek sebanyak 159 atau 49,7% dan pada kategori sedang dengan
jumlah subjek 158 mahasiswa dengan nilai presentase 49,4% dari keseluruhan
jumlah subjek. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa akhir memiliki
keyakinan diri yang cukup kuat dalam menghadapi tugas dan tantangan
akademik.

Tingkat dukungan sosial keluarga pada mahasiswa akhir berada pada kategori
tinggi dengan jumlah subjek sebanyak 171 atau 53,4% dan pada kategori
sedang dengan jumlah subjek 146 mahasiswa dengan presentase 45,6% dari
keseluruhan jumlah subjek. Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan
dukungan sosial keluarga yang diterima mahasiswa akhir berada pada tingkat
tinggi, yang mengindikasikan bahwa keluarga memiliki peran yang besar
dalam memberikan dukungan kepada mahasiswa selama menjalani proses
perkuliahan.

Tingkat quarter life crisis pada mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan
jumlah subjek sebanyak 165 atau 51,6% dan pada kategori sedang dengan
jumlah subjek 153 mahasiswa dengan presentase 47,8% dari keseluruhan

jumlah subjek. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa akhir memiliki
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tingkat quarter life crisis tinggi yang rentan mengalami stres hingga ketakutan
akan kegagalan dimasa mendatang terkait karier, finansial dan penurunan
motivasi yang pada akhirnya dapat menghambat penyelesaian studi.

. Hasil analisis uji hipotesis pertama diterima, bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara self efficacy terhadap quarter life crisis pada mahasiswa
akhir di UIN Imam Bonjol Padang dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung 4,629 > t tabel 1,967, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima. Oleh karena itu, mahasiswa dengan self efficacy yang
tinggi biasanya punya standar dan ekspektasi diri yang tinggi pula. Saat
standar itu belum tercapai, maka antara ekspektasi dan realita justru bisa
memicu krisis karena mereka lebih sadar (aware) akan tuntutan hidup dan
lebih reflektif terhadap pencapaian dirinya. Ini terkadang disebut dengan
fenomena (insight paradox) kesadaran diri. Peningkatan self efficacy
sebaiknya dimaknai sebagai strategi atau upaya adaptif mahasiswa dalam
menghadapi tekanan tersebut, bukan sebagai indikator bahwa kecemasan
mereka telah hilang sepenuhnya.

. Hasil analisis uji hipotesis kedua ditolak, bahwa tidak terdapat pengaruh
secara statistik yang signifikan antara dukungan sosial keluarga terhadap
quarter life crisis pada mahasiswa akhir di UIN Imam Bonjol Padang dengan
nilai signifikansi sebesar 0,062> 0,05 dan nilai t hitung 1,872 <t tabel 1,967 .
Kondisi ini dapat dijelaskan dari beberapa kemungkinan penyebab tersebut,
yaitu bisa jadi individu pada usia quarter life crisis sudah mulai bergeser

sumber dukungan psikologisnya, dari keluarga ke teman sebaya, pasangan,
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atau lingkungan sosial lain yang dianggap lebih memahami tekanan yang
mereka hadapi sehari-hari, sehingga peran keluarga menjadi tidak terlalu
dominan dibanding masa-masa sebelumnya.

. Hasil analisis uji hipotesis ketiga diterima, penelitian self efficacy dan
dukungan sosial keluarga berpengaruh secara bersama-sama terhadap quarter
life crisis pada mahasiswa akhir dengan angka R Square sebesar 0,135 yang
artinya persentase pengaruh variabel self efficacy dan dukungan sosial
keluarga terhadap quarter life crisis sebesar 13,5%, sedangkan sisanya 86,5%
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Disis lain, pada kolom
Adjusted R Square diperoleh nilai sebesar 0,130 yang berarti bahwa pengaruh
self efficacy dan dukungan sosial keluarga terhadap quarter life crisis sebesar
13,0%, sedangkan sisanya 87,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Self efficacy yang tinggi tidak menghilangkan
tekanan psikologis mahasiswa tingkat akhir, justru meningkatkan standar diri
yang bila belum tercapai dapat memicu krisis (insight paradox). Oleh karena
itu, self efficacy lebih tepat dimaknai sebagai strategi adaptif, bukan tanda
hilangnya kecemasan. Sementara itu, dukungan keluarga cenderung
meningkat seriring tingginya quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir,
karena dukungan tersebut sering disertai ekspektasi tinggi yang justru bisa

menjadi sumber tekanan tambahan bukan hanya faktor protektif.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan beberapa hal, yaitu :

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa tingkat akhir disarankan untuk lebih aktif melatih
kemampuan regulasi emosi, seperti kesadaran diri yang sedang berada dalam
kondisi lelah fisik serta mental dapat membantu mahasiswa untuk berasumsi
baik terhadap pesan yang disampaikan oleh orang terdekat, sehingga
dukungan yang diberikan tidak disalahartikan sebagai tekanan akademik.
2. Bagi Orang Tua
Dukungan sosial keluarga, disarankan untuk lebih menyesuaikan
bentuk dukugan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan psikologis
mahasiswa. Disarankan untuk mengutamakan dukungan emosional yang
bersifat menenangkan, mendengarkan tanpa menghakimi, serta menciptakan
ruang komunikasi yang aman dan minim tekanan bagi mahasiswa.
3. Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian
dengan menambahkan faktor internal lain seperti attachmant style (gaya
kelekatan) atau mengeksplorasi secara kualitatif bentuk-bentuk komunikasi
spesifik dari masing-masing sumber dukungan yang paling rentan memicu

sensitivitas mahasiswa akhir.
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